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ABSTRACT 

 

 

 

 This research attempts to establish a new model on the internet incentive 

pricing scheme by considering Cobb-Douglas utility function to measure 

homogeneous customer’ satisfaction. The model used was developed with the 

improved models that involve a combination of reverse charging, bundling 

scheme, and considering the user quality of services (QoS) as measured by the 

Cobb-Douglas utility function. This study was completed as Non-Linear Mixed 

Integer Programming (MINLP) problem. Pricing incentive schemes were applied 

to local data servers, including mail and sisfo traffics. Optimal results on the 

internet incentive pricing model by using Cobb-Douglas utility function are 

compared with optimal results in reverse charging models to get the  incentives 

values earned by the Internet Service Provider (ISP). Internet incentive pricing 

model is solved using LINGO. Based on the analysis performed, the results of 

this study indicate that internet incentive pricing model with Cobb-Douglass 

utility function can be utilized by ISP to maximize profits. Optimal result are 

obtained in the case when 𝑷𝑸𝒊𝒋 increase 𝒙 increase with an incentive value of 

Rp285,212/kbps in mail data traffic and Rp105,212/kbps sisfo data traffic. 

 

Keywords: Incentive, Reverse Charging, Bundling, Cobb-Douglas, Internet 

Service Provider 
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ABSTRAK 

 

 

 

 Penelitian ini berupaya membentuk model baru pada skema pembiayaan 

insentif internet dengan mempertimbangkan fungsi utilitas untuk mengukur 

kepuasan konsumen homogen. Model yang digunakan dikembangkan dengan 

melibatkan gabungan model reverse charging, dengan model bundling, serta 

mempertimbangkan kualitas layanan pengguna yang diukur dengan fungsi utilitas 

Cobb-Douglas. Penelitian ini diselesaikan sebagai masalah Mixed Integer Non-

Linear Programming (MINLP). Skema pembiayaan insentif diterapkan ke server 

data lokal, termasuk traffic mail dan sisfo. Hasil optimal pada model pembiayaan 

insentif internet fungsi utilitas Cobb-Douglas dibandingkan dengan hasil optimal 

pada model reverse charging untuk mendapatkan nilai insentif yang diperoleh 

oleh Internet Service Provider (ISP). Model pembiayaan insentif internet ini 

diselesaikan dengan menggunakan aplikasi LINGO. Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembiayaan 

insentif internet dengan fungsi utilitas Cobb-Douglas dapat dimanfaatkan ISP 

untuk memaksimalkan keuntungan. Hasil optimal diperoleh pada kasus 

𝑷𝑸𝒊𝒋 meningkat 𝒙 meningkat dengan nilai insentif sebesar Rp285,212/kbps pada 

data traffic mail dan Rp105,212/kbps pada data traffic sisfo. 

 

Kata Kunci: Insentif, Reverse Charging, Bundling, Cobb-Douglas, Internet 

Service Provider 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dalam penjualan produk, ketika Internet Service Provider (ISP) tidak 

memberikan informasi secara detail mengenai produknya dan pelanggan pun tidak 

memiliki kemampuan dalam menilai kualitas, maka tingkat kepuasan pelanggan 

sangat bergantung pada harga yang ditawarkan (Kung et al., 2002). Internet 

memiliki banyak fasilitas yang telah digunakan dalam berbagai bidang. Internet 

mudah digunakan oleh siapapun dalam setiap lapisan masyarakat. Peningkatan 

jumlah pengguna internet menjadikan internet salah satu topik yang hangat 

diperbincangkan dalam permasalahan optimasi. Seiring dengan bertambahnya 

pengguna internet, ISP dituntut untuk bersaing dalam menyediakan layanan yang 

maksimum dengan biaya minimum untuk konsumen.  

Model reverse charging berfokus pada pergantian kongesti dari jaringan 3G 

ke 4G yang disesuaikan terhadap lokasi pengaksesan internet. Model ini 

merupakan pengenalan kualitas layanan dan kecepatan akses pengguna, skema 

reverse charging berfokus pada charging yang hanya dilakukan satu arah yaitu 

dari satu ISP ke pelanggan sehingga tidak memungkinkan ISP lain untuk 

melakukan reverse charging. Bundling bukan hal asing di kehidupan masyarakat 

Indonesia. Bundling merupakan strategi penjualan dengan cara menggabungkan 

dua atau lebih produk dalam sebuah paket penjualan. Dalam penjualan produk 

bundling, akan ada satu harga yang ditawarkan untuk keseluruhan produk yang 

digabungkan, dengan nilai yang lebih ekonomis dibanding total harga per satuan 
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barang yang digabung. Harga ini disebut bundling pricing. Bundling tidak harus 

melibatkan perusahaan yang sama, tapi juga dapat dilakukan dua atau lebih 

perusahaan berbeda dengan kepentingan yang sama. Kesalahan dalam 

menerapkan strategi bundling berdampak pada berkurangnya pengguna yang 

memilih produk bundling yang ditawarkan (Puspita et al., 2017). Fungsi utilitas 

berhubungan dengan tingkat kepuasan konsumen terhadap layanan informasi yang 

diperolehnya (Wang et al., 2001). Fungsi utilitas Cobb-Douglas merupakan 

bentuk fungsional dari fungsi produksi yang digunakan untuk mewakili hubungan 

output dan input, bersifat sederhana dan mudah penerapannya, serta mampu 

menggambarkan keadaan skala hasil, apakah sedang meningkat, tetap, atau 

menurun. Insentif merupakan suatu alat yang menjadi motivasi dalam mencapai 

suatu tujuan. Insentif dapat diberikan dalam berbagai bentuk, salah satunya berupa 

uang. Dengan kata lain, insentif berarti bonus.  

Penelitian ini berupaya membentuk model baru dari mekanisme harga 

insentif dengan mempertimbangkan fungsi utilitas untuk mengukur kepuasan 

konsumen homogen. Fungsi objektif dan batasannya bersifat nonlinear serta 

variabel-variabel keputusannya bernilai integer. Penelitian ini membahas model 

pembiayaan insentif dengan menggunakan data sekunder. Data yang digunakan 

merupakan data traffic yang diperoleh dari Polsri Palembang pada bulan Februari 

2019, karena pada bulan tersebut pemakaian internet sedang padat seiring dengan 

dimulainya perkuliahan. Penelitian ini menggunakan model Mixed Integer Non-

Linear Programming (MINLP). Model MINLP merupakan salah satu pendekatan 

yang digunakan untuk memformulasikan optimasi (Bussieck, 2013). 
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Riset ini penting dilakukan karena pembiayaan internet terkini harus 

melibatkan pembiayaan insentif, oleh karena itu kajian mendalam mengenai 

model tersebut perlu dikembangkan dengan melibatkan gabungan model reverse 

charging (Puspita et al., 2019) dengan model bundling (Puspita et al., 2017), serta 

dengan mempertimbangkan kualitas layanan pengguna yang diukur dengan fungsi 

utilitas Cobb-Douglas. Dalam penelitian ini, pembiayaan insentif yang dimaksud 

adalah suatu usaha dalam menentukan harga yang diberikan pada konsumen agar 

ISP mencapai keuntungan maksimum. Diperlukan beberapa mekanisme untuk 

memberikan nilai insentif bagi pengguna untuk memaksimalkan tingkat kepuasan 

(Gu et al., 2011). Menurut Puspita et al., (2017) model yang dibentuk dengan 

melibatkan fungsi utilitas dapat memberi keuntungan yang lebih baik dengan 

memaksimumkan keuntungan ISP internet.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Memodelkan pembiayaan insentif pada internet dengan menggunakan 

kombinasi model reverse charging, optimasi bundling, dan fungsi utilitas 

Cobb-Douglas. 

2. Menentukan solusi pembiayaan insentif pada internet dengan menggunakan 

kombinasi model reverse charging, optimasi bundling, dan fungsi utilitas 

Cobb-Douglas. 
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1.3. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh model pembiayaan insentif pada internet dengan menggunakan 

kombinasi model reverse charging, optimasi bundling, dan fungsi utilitas 

Cobb-Douglas. 

2. Memperoleh solusi pembiayaan insentif pada internet dengan menggunakan 

kombinasi model reverse charging, optimasi bundling, dan fungsi utilitas 

Cobb-Douglas. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada 2 layanan dan 2 kelas 

layanan. Model diaplikasikan ke dalam data traffic mail dan traffic sisfo. Model 

pembiayaan insentif yang dibahas dibatasi oleh jumlah variabel yang dapat 

dijalankan oleh software LINGO 13.0. 

 

1.5. Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Sebagai referensi bagi peneliti lain dalam menentukan skema pembiayaan 

dengan menerapkan model pembiayaan insentif sehingga dapat 

memaksimumkan keuntungan. 

2. Menambah wawasan kepada pembaca tentang skema pembiayaan jaringan 

yang optimal dengan model pembiayaan insentif yang diselesaikan secara 

MINLP.
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